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ABSTRAK

Insomnia adalah gangguan tidur yang ditandai dengan ketidakpuasan seseorang terhadap kualitas dan
kuantitas tidur sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari. Insomnia sering diderita oleh lansia terutama yang
tinggal di panti sosial. Faktor lingkungan seperti tempat tinggal dapat menjadi penyebab terjadinya gangguan
tidur insomnia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat insomnia lansia yang tinggal di Panti
Sosial Tresna Werdha dengan lansia yang tinggal dengan keluarga. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
hingga bulan April 2022 dengan metode cross-sectional deskriptif komparatif. Pada penelitian ini, jumlah
responden yang diperoleh di Panti Sosial Tresna Werdha sebanyak 15 responden dan jumlah responden yang
tinggal dengan keluarga sebanyak 35 responden. Total responden pada penelitian ini adalah 50 responden.
Tingkat Insomnia dinilai dengan Insomnia Severity Index (ISI). Data primer diperoleh melalui pengisian kuisioner
oleh responden. Pada lansia yang tinggal dengan keluarga diperoleh 26 responden (74,3%) tidak mengalami
insomnia dan 9 responden (25,7%) mengalami insomnia ringan. Sedangkan lansia yang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha sebanyak 7 responden (46,7%) mengalami insomnia ringan, 6 responden (40%) mengalami
insomnia sedang dan 2 orang responden tidak mengalami insomnia (13,3%). Lansia yang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha sebagian besar mengalami insomnia yaitu insomnia ringan dan insomnia sedang. Sedangkan
sebagian besar lansia yang tinggal dengan keluarga tidak mengalami insomnia.

Kata kunci : Tingkat Insomnia., Lansia., Panti Sosial Tresna Werdha., Keluarga

ABSTRACT

Insomnia is a sleep disorders with dissatisfactions sleep quantity or quality that usually interferes daily
activities. Based on several studies, insomnia is often experienced by elderly, especially those living in nursing
home. Environmental factors are one of the factors that could cause insomnia. This research aims to differentiate
insomnia levels among the elderly who live in the nursing home and elderly who live with their family. This study
was conducted from March to April 2022 with cross-sectional comparative descriptive method. This study
included 50 respondents consisting of 15 respondents who live in nursing home and 35 respondents who live with
their family. Insomnia Severity Index (ISI) was used to assess insomnia levels of the respondents. Primary data
obtained through filling out questionnaires by respondents. Based on the results, 26 respondents (73,3%) who live
with their family did not experience insomnia and 9 respondents (25.7%) experienced mild insomnia. We also
found 7 respondents (46.7%) who live in nursing home experienced mild insomnia, 6 respondents (40%)
experienced moderate insomnia and 2 respondents did not experience insomnia (13.3%). Most of the elderly
living in nursing home experience insomnia with mild and moderate insomnia. While the elderly who live with
their family mostly do not experience insomnia.
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PENDAHULUAN

Setiap orang akan mengalami proses penuaan yang
tidak dapat dihindari dalam siklus hidupnya. Proses penuaan
(Aging) adalah proses alami yang diikuti dengan penurunan
fungsi sel pada tubuh sehingga tubuh tidak dapat berfungsi
secara optimal.! Proses penuaan sering dikaitkan dengan
lanjut usia (lansia). Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 43 tahun 2004, seseorang dikatakan lanjut
usia (lansia) jika telah mencapai umur 60 tahun.? Proyeksi
persentase lansia di Indonesia menunjukkan perkembangan
yang cukup pesat yaitu pada tahun 2050 mencapai 41%
dimana sebelumnya pada tahun 2013 hanya 8,9%.% Perlu
diperhatikan bahwa proses penuaan menyebabkan lansia
menjadi lebih rentan untuk terkena penyakit. Pada lansia,
kumpulan beberapa gejala penyakit yang sering dikeluhkan
disebut dengan Sindrom Geriatri.* Insomnia merupakan
salah satu sindrom geriatri yang paling umum dan sering
terjadi. Lansia yang mengeluh adanya gangguan tidur
hampir mencapai 63%.° Pada suatu studi tahun 2018
menyatakan insomnia mempengaruhi 30-50% dari populasi
lansia.® Insomnia berkaitan dengan keluhan sulit memulai
tidur, mempertahankan tidur, ketidakmampuan untuk
kembali tidur setelah terbangun, kualitas dan kuantitas tidur
yang tidak memadai.” Tidur sangat esensial bagi tubuh
terutama dalam proses perbaikan  fungsi  tubuh.
Ketidakmampuan lansia untuk mendapatkan tidur yang
dibutuhkan akan berdampak pada keseimbangan emosional
dan kesehatan lansia. Kualitas tidur yang buruk akan
meningkatkan risiko lansia untuk terkena penyakit kronis
kardiovaskuler, terjadinya jatuh dan kecelakaan.® Selain itu,
proses tidur yang terganggu akan meningkatkan risiko
gangguan penglihatan, gangguan kognitif, depresi dan
cemas.®

Faktor eksternal seperti lingkungan tempat tinggal
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
gangguan tidur seperti Insomnia. Peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan lansia merupakan tujuan panti sosial
tresna werdha.’® Akan tetapi, pada beberapa studi
menunjukkan lansia yang tinggal di panti sosial mengalami
gangguan tidur. Pada suatu penelitian cross-sectional tahun
2016 menujukkan kualitas tidur yang buruk dialami oleh
lansia yang menetap di panti sosial.® Penelitian oleh
Skottheim 2018 menujukkan lansia yang tinggal di pansti
mengalami gejala insomnia.l* Suatu penelitian pada tahun
2018 juga menujukkan lansia yang tinggal di panti sosial
memiliki kejadian insomnia lebih tinggi dibandingkan
dengan lansia yang tinggal dengan keluarga.’? Penelitian
terkait perbedaan insomnia lansia yang tinggal di panti
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sosial tresna werdha dan keluarga di Bali masih tergolong
sedikit. Melihat kondisi ini, perlu dilakukannya penelitian
untuk mengetahui perbedaan tingkat insomnia lansia yang
tinggal di panti sosial tresna werdha dengan lansia yang
tinggal dengan keluarga

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah cross-
sectional deskriptif komparatif. Total sampel pada penelitian
ini berjumlah 50 responden sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi dengan 15 responden yang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha dan 35 responden yang tinggal dengan
keluarga yang merupakan anggota Perhimpunan Wredha
Sejahtera. Instrumen yang digunakan berupa Kuisioner
Insomnia Severity Index (ISI). Kuisioner ini terdiri dari 7
pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui tingkat
insomnia responden. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret hingga April 2022 di Perhimpunan Werdha Sejahtera
(PWS) kota Denpasar dan di Panti Sosial Tresna Werdha
Denpasar, Bali. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan pengisian kuisioner selama 5-10 menit.
Sebelumnya responden telah diberi informed consent dan
telah setuju menjadi responden dengan menandatangani

surat  persetujuan  responden. Penelitian ini telah
memeproleh izin dari komisi etik dengan laik etik
N0:496/UN14.2.2.VII1.14/LT/2022. Penelitian ini

menggunakan data primer. Data akan diolah dengan
menggunakan alat bantu SPSS versi 26 dan dianalisis secara
deskriptif. Kemudian, data ditampilkan dalam bentuk tabel
berisikan variabel yang dinilai.

HASIL

Berdasarkan distribusi frekuensi responden (Tabel 1)
sebagian besar lansia yang tinggal dengan keluarga yang
merupakan anggota Perhimpunan Wredha Sejahtera kota
Denpasar berusia 60-69 tahun dengan 23 responden
(65,7%). Sedangkan lansia yang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha Wana Seraya Denpasar terdapat 6 responden
berusia berusia 60-69 tahun (40%), 6 responden berusia 70-
79 tahun (40%), dan 3 responden berusia 80-89 tahun
(20%). Dilihat dari jenis kelamin, sebanyak 4 responden
laki-laki (11,4%) dan 31 responden perempuan (88,6%)
yang tinggal dengan keluarga yang merupakan anggota
Perhimpunan Wredha Sejahtera. Pada Panti Sosial Tresnha
Werdha Wana Seraya Denpasar, diperoleh 3 responden laki-
laki (20%) dan 12 responden perempuan (80%).
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Perhimpunan Wredha Sejahtera (PWS) Kota Denpasar

dan Panti Sosial Tresna Werdha(PSTW) Denpasar

Karakteristik Responden

Tempat Tinggal

Keluarga (PWS) PSTW
f % f %

Umur

60-69 23 65,7 6 40

70-79 11 31,4 6 40

80-89 1 2,9 3 20
Jenis Kelamin

Laki-Laki 4 11,4 3 20,0

Perempuan 31 88,6 12 80,0
Pendidikan

Tidak tamat SD/Tidak sekolah 0 0 13 86,6

SD

SMP 2 5,7 1 6,7

SMA/SLTA 0 0 1 6,7

Perguruan Tinggi 16 45,7 0 0

17 48,6 0 0

Pekerjaan

Tidak bekerja 32 91,4 15 100

Bekerja 3 8,6 0 0
Masalah yang dialami
Tidak ada Masalah 32 91,4 6 40
Masalah sosial 2 5,7 7 46,7
Masalah keluarga 1 29 2 13,3
Masalah pekerjaan 0 0 0 0
Total 35 100 15 100

Keterangan: F=frekuensi, P(%)=Persentase

Pada penelitian ini, didapatkan distribusi pendidikan di
panti sosial tresna werdha sebagian besar responden tidak
tamat SD/ tidak sekolah dengan persentase 86,6%.
Sedangkan lansia yang tinggal dengan keluarga yang
merupakan anggota perhimpunan wredha sejahtera,
sebanyak 2 responden (5,7%) memiliki pendidikan sekolah
dasar, 16 responden (45,7%) memiliki pendidikan SMA/
SLTA dan 17 responden (48,6%) memiliki pendidikan
perguruan tinggi. Berdasarkan masalah yang dialami, 32

Tabel 2. Gambaran Tingkat Insomnia pada Lansia

responden (91,4%) yang tinggal dengan keluarga yang
merupakan anggota perhimpunan wredha sejahtera tidak
mengalami masalah, 2 responden (5,7%) mengalami
masalah sosial dan 1 responden (2,9%) mengalami masalah
keluarga. Sedangkan di Panti Sosial Tresna Werdha Wana
Seraya Denpasar, sebanyak 7 responden (46,7%)
menyatakan mengalami masalah sosial, 2 responden
(13,3%) mengalami masalah keluarga, dan 6 responden
(40%) tidak mengalami masalah.

Tingkat Insomnia

Tempat Tinggal

Keluarga PSTW
F P(%) F P(%)
Tidak Insomnia 26 74,3 2 13,3
Ringan 9 25,7 7 46,7
Sedang 0 0 6 40
Berat 0 0 0 0
Total 35 100 15 100

Keterangan: F= Frekuensi, P(%)= Persentase
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Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2), didapatkan gambaran
insomnia lansia yang tinggal dengan keluarga yang merupakan
anggota Perhimpunan Wreda Sejahtera yaitu sebanyak 26
responden (74,3%) tidak mengalami insomnia dan 9 responden
(25,7%) mengalami insomnia ringan. Sedangkan, gambaran
insomnia lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha yaitu
7 responden mengalami (46,7%), insomnia ringan, 6 responden
(40%) mengalami insomnia sedang dan 2 responden (13,3%)
tidak mengalami insomnia.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini sebagian besar responden yang
mengalami insomnia memiliki rentang umur 70-79 tahun
terutama responden yang mengalami insomnia sedang. Kondisi
ini berhubungan dengan proses penuaan yang dialami oleh lansia.
Perubahan fungsi tubuh, perubahan metabolisme, perubahan
ritme sirkadian secara gradual yang dialami menyebabkan lansia
menjadi lebih rentan untuk mengalami gangguan tidur.** Pada
studi cross-sectional tahun 2018 menunjukkan prevalensi
insomnia yang lebih tinggi pada lansia dengan umur rata-rata
74.74 + 8.54 tahun.*

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden yang mengalami insomnia di panti
sosial tresna werdha memiliki pendidikan tidak tamat
sekolah dasar/ tidak sekolah. Suatu studi deskriptif cross-
sectional pada tahun 2014 menunjukkan kejadian insomnia
lebih banyak diperoleh pada responden yang tidak
bersekolah.'® Kondisi serupa diperolen pada penelitian
observasional cross-sectional tahun 2017, bahwa 58,6%
kejadian insomnia lebih tinggi pada responden yang tidak
berpendidikan.®

Berdasarkan gambaran insomnia lansia, kelompok
lansia yang tinggal di panti sosial tresna werdha sebagian
besar mengalami insomnia yaitu 7 responden (46,7%)
mengalami insomnia ringan dan 6 responden (40%)
mengalami insomnia sedang. Sedangkan, lansia yang
tinggal bersama dengan keluarga yang merupakan anggota
perhimpunan wreda sejahtera sebagian besar tidak
mengalami insomnia yaitu 26 responden (74,3%). Suatu
studi oleh Zhu dkk. menunjukkan kualitas tidur yang buruk
dijumpai pada lanjut usia yang tinggal di panti sosial dengan
persentase 67,3%.%

Kondisi lingkungan tempat tinggal dapat menjadi faktor
penyebab terjadinya insomnia. Berdasarkan hasil penelitian
ini, responden yang tidak mengalami insomnia yang tinggal
dengan keluarga sebagian besar menyatakan tidak memiliki
masalah keluarga, sosial maupun pekerjaan. Sedangkan
masalah sosial menjadi masalah yang paling banyak dialami
oleh responden yang tinggal di panti sosial tresna werdha
yang mengalami insomnia. Pada studi tahun 2005,
mayoritas dari 666 responden menyatakan masalah
interpersonal muncul dari mereka yang bukan anggota
keluarga.'® Selain itu, menurut Rook dan Charles, jaringan
hubungan sosial akan cenderung menyempit seiring
bertambahnya usia.'® Hubungan sosial yang baik memiliki
korelasi dengan kepercayaan diri dan kepuasaan seseorang
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akan hidupnya. Pada studi meta analisis, menunjukkan
adanya kemungkinan 50% lebih besar untuk bertahan hidup
pada individu yang memiliki hubungan sosial yang adekuat
dibandingkan yang tidak.?® Penelitian oleh Krause dan
Rainville menyatakan keterkaitan antara dukungan sosial
dengan peningkatan siklus tidur yang lebih baik.
Peningkatan kualitas tidur ini menurunkan risiko individu
mengalami masalah kesehatan lainnya.?*

SIMPULAN DAN SARAN

Lansia yang tinggal di panti sosial tresna werdha
sebagian besar mengalami insomnia ringan (46,7%) dan
insomnia sedang (40%). Sedangkan lansia yang tinggal
dengan keluarga yang merupakan anggota Perhimpunan
Wreda Sejahtera sebagian besar tidak mengalami insomnia
(74,3%). Pada penelitian ini didapatkan sebagian besar
insomnia terjadi pada lansia berumur >70 tahun dengan
tingkat pendidikan tidak sekolah dasar. Lansia yang
mengalami insomnia juga sebagian besar mengalami
masalah sosial.

Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini yaitu
dibutuhkannya pemberian edukasi kepada lansia, pengurus
panti sosial tresna werdha dan masyarakat terkait insomnia
pada lansia. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan
membuka wawasan untuk dilakukan penelitian oleh peneliti
selanjutnya terkait faktor-faktor yang memiliki Kkorelasi
dengan tingkat insomnia pada lansia
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